BAB V
PENUTTUP

Pada Bab Penutup ini sakan disampaikan gelu-
ruh hasil studi beserta saran-saran Yang dapat dia-
Jukan berkaitan dengan hasil studi, dan akan disaji-
kan dalam Sub Bab Kesimpulan dsn Sub Bab Saran -

Baran,

A, KESIMPULAN

1, Hagil Temuan

Informasi-informasi berikut ini merupakan ha-
8il temuan yang secara 1§ngsung diperoleh dari pen-
dekatan kuantitatif yang dianggap meéadai.

a, Tampaknya para remaja yang na;ih menjadi sise
wa pada SMA Kolese Loyola, SMA Muhamadiyah »
dan SMA Taman Siswa di Semarang, secara kese-
luruhan mempunyai kecenderungan untuk konform
dengan tata nillai masyarakat, seperti ditun -
Jukkan oleh pendapat mereka Yang *'Tidak Setu-
Ju' mengenai berbagal masalah sosial yang di-
sodorkan kepada mereka, sebagai hasil peni-
leian sejumlah tokoh masyarakat mengenai

282



Ca

283

se jumlah isyu sosial yang aktual, Isyu-isyu

sogial tersebut diambil dari surat-surat ka-

bar KOMPAS (Jakarta) dan SUARA MERDEKA (Sema-

rang), yang terbit sekitar tshun 1978 - 1982.

Meskipun hanya didukung oleh data yang kurang

meyakinkan, namun terlihat adanya variasi ke-

cenderungan konformites para remaja tersebut,
bila dilikat dari karakteristik sekolah tem-

pat mereka menuntut ilmu (achieved status) ,

maupun bila dilihat dari karskteristik jenis

kelamin (ascribed status) para remaja terse-
but, Informasinya sdalah sebagai berikut:

1). Secara proporsional, lebih banyak siswa
SMA Kolese Loyola yang menunjukkan kecen-
derungan kénforn (100%) dengan tata nilai
masyarakat., Kemudian menyusul (84,1%) me-
reka yang dari SMA Taman Siswa, dan mere-
kan yang darli SMA Muhamadiyah (76,6%).

2)s Secara proporsional, lebih banyak siswa
puteri yang menunjukkan kecenderungan kon-
form dengan tata nilai masyarakat, yaitu
sebesar 92,6%, dibanding dengan 91% pada
para siswa putera,

Tampaknya para remaja pada semua kelompok

status (achieved maupun ascribed), Meskipun
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secara rata-rata menunjukkan kecenderungan

konform dengan tata nilai masyarakat, namun

mereka juga menunjukkan kecenderungan nonkon-
form dalam kelompok masalah sosial tertentu,

Dan kecenderungan terbesar untuk nonkonform

tersebut terlihat pada kelompok masalah sogi-
al dengan kode SD (Social Disorganization) ,

Yang dimaksud ialah kelompok masalsh yang me-
nyangkut kecenderungan masyarakat untuk mema-
kai cara-cara yang menyimpang dari ketentuan

Yang berlaku, longgarnya disiplin dan . seba-
gainya,

2. Memahami Lebih Raik Kecenderungan Rema ja

Setelah dilakukan pendekatan dengan cara in-
terdisiplin untuk mencari penjelasan atas barbagai
kecenderungan yang terjadi atas kelompok remaja herw
kaitan dengan pendapat mereka mengenai berbagai masg-
alah sosial, dapatlah dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

a, Sebagai fenomena psiko sosial s Kecenderungan
konforuitas para remaja, seperti dimaksud da-
lam penelitian, tidak dapat dijelaskan dengan

tuntas dan memuaskan kalau hanya dengan
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menggunakan satu dasar tinjauen atau satu
konsep saja, Leblh-lebih lagi, karena para
remaja tidak lain merupakan kumpulan indivi-
du, yang terdiri.dari tige aspek : aspek fi-
sik~jasmaniah, aspek psikik-ruhanish, dan ase
pek sosial-kebersamsan, Ini berarti ekspresi
penampilan<penampilan sosial mereks dibatasi
oleh kondisi-kondisi ketiga aspek tersebut,
Mula-mulsd mereka harus dipandsng sebagail re-
maja yang terikat oleh kondisi dan karakter-
istik kematangan psikik tertentu, . Ditambah
lagi, mereka terikat oleh jenis kelamin ter-
tentu, yang juga mempunyai kecenderungan ka-
rakteristik psikik tertentu pula, Ditambah
lagi dengan pengalaman empirik hasil studi
di Amerika Serikat mengenasi kecenderungan pa-
ra remaja, diperoleh cukup alasan untuk mema-

hami kecenderungan konformitas sebagsai hasil

temuan studi ini, sebagai kecenderungan uni-

versal,

Dengan menelaah kenyataan kondisi sosial buda

ya, yang berupa karakteristik nilai hidup

masyarakat Jawa yang bersifat 'superorganik’,

maupun idealisme _yang dimiliki masing-masing

‘lembaga sekolah, dapat difashami bentuk-bentuk
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'relevansi sosial budaya', yang ikut memberl
arah bagl proses penyesuaian sosial (social
adjustment) yang dialami pars remaja sebagai
warga baru masyarakat,
Dengan cara ini dapat ‘difahami kecenderungan
para remaja, sepertl dimaksud dalam hasil te-
muan, yang menunjukkan konformitas dengan ta-
ta nilai masyarakst, meskipun dalam kelompok
masalah sosial tertentu. mereka menunjukkan
kecenderungan nonkonform,

d, Sementars itu, kita tidak boleh menutup mata
akan kemungkinan lain, yaitu apatisme, yang

berpangkal pada kecenderungan retritisme, Ini

berartl, bahwa para remaja tersebut tidak mem-
punyai perhatian terhadap lingkungan hidup me-
reka, sehingga mereka 'tidak menganggap . ada
magalah sosial!, Dengan demikian ' pendapat
Yang mereka nyatakan hanya sekedar untuk
'menghindari konflik' dengan orang dewasa.
Dengan berbekal pada cara-cara pemahaman se-
perti yang kita lakukan di atas, diharapkan dapat di-
bentangkan jembatan untuk mengatasi segala jurang ke-
salah fahaman yang mungkin terjadi di antara orang
orang dewasa dengan kelompok remaja, Setidak-tidak-~

nya, upaya itu sudah datang deri fihak orang dewaza,
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B, SARAN-SARAN

Ada beberapa gagasan yang timbul seusai menya-

Jikan hagil penelitian ini, yang agaknya pantas dike-

mukakan sebagal saran ke hadapan para pembaca. Dan

kerkenaan dengan maksud yang terkandung di dalsmnya,

garan disajikan dalam dua bagian,

1, Proses Soslalisasi

b,

Harus ada kerelaan dari fihak orang dewasa
untuk tampil daiam masyarakat secara konsis-
ten, sehingga tidak menimbulkan kesan adanya
‘kemunafikan' dalam perilaku orang dewasa ,
di mata para remaja. Dengan demikian dapat
dicegah timbulnya kebimbangan di kalangan re-
maja, terutamas yang masih bersekolah, karena
seolah-olah ada. dualisme nilai, berupa 'nilai
Yang diajarkan' dengan 'nilal yang dijalan -
kan', |

Harus ada kesabaran dari fihak orang dewasa
untuk memberikan pengertian kepada para rema=-
ja, mengenai perlunys ‘'pelestarian nilai -
nilai tradisional' dalam proses perubshan so-

slal yang terjadi setiap saat, Hal tersebut
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sangat diperlulkan, agar tidak terjadi kesen-
Jangan nilai Yang , yang mungkin tidak usah
terjadi,

Harus ada éara-cara untuk memberikan . Jalan
bagi penyaluran agpirasi kaum .remaja, sebagai
sebuab ekspresi 'pengakuan dan pemahaman' da-

ri orang dewasa terhadap keberadaan kaum re -

Raja dalam hidup kebersamaan, Dengan cara se-

‘;cam itu diharapkan kaum remaja mendspat bim-
bingan dalam kemelut menghadapi berbagsi ma-

cam dualisme, seperti 'antara budaya kaum be-

lai dengan budaya Bapan', 'antara nilai yang

diajerkan dengan nilai Yang dijalankan', 'an-

tara disposisi Yang datang dari, dirinya séndi-
ri dengan yang datang dari luar',

Dengan singkat dapat disebutkan, mengenai per-
lunya memberi binbingsn‘kepada remaja agar da-
pat dengan mudash melakukan renyesualan sosial

(social adjustment), menuju terjadinys inte -

grasl sosial, kotika pars remaja tersebut me-

ngalami kesulitan dalam mengembangkan ‘refe-

rensi-referensi individual yang mempunyai re-

levansi sosial’,
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2. Pengembangan Ilmu

Sebagaimana telah dikemukakan di muka, kebe-
naran yang dikemukakan dalam ilmu-~ilmu sosial bersi-~
fat relatif dan tentatif. Demikian juga tentunya te-
musn maupun proposisi yang berkaitan dengan  studi
ini masih bersifat tentatif, Oleh karenanya diperlu-
kan studi lanjutan atau pengujian, untuk memperoleh
keyakinah lebih mantap mengenai berbagail temuan mou-
pun propesisi yang dimaksud,

Temuan serta proposisi yang dimaksud meliputi
permasalahan berikut ini :

a, Babhwa siswa puterl mempunyai  kecenderungan
lebih besar untuk konform dengan tata nilai
magyarakat, dibanding dengan siswa putera,

b, Bahwa kecenderungan konformitas yang ditunjuk-
an oleh para remaja, bukan merupskan gsmbaran
pendapat yang sebenarnya dari siksp sebenar-
nya para remaja tersebut terhadap berbagsi
masalah sosial yang dihadapkan kepada mereka,

¢, Bahwa kecenderungan !'berpura-pura' pada para
remaja dalam penelitian ini, banyak ditimbul-

kan oleh pengaruh nilai hidup orang Jawa ,

Yang lebih menekankan pada ‘budaya malu't ,

'menjaga keselarasan hidup' dan 'menghindari
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konflik',

Bahwa kecenderungan konformitas pada para re-
maja dalam penelitian ini, lebih  merupakan
ekapresi psikik yang merupakan karakteristik
masa remaja, di msnapun juga., Jadl, merupakan
kecenderungan universal, lepas kaitannya de ~
ngan pola-pola sosial budaya setempat.

Bahwa ajaran kemuhamadiyahan, ketaman siswaan
maupun kekatoliksn, mempunyai peranan dalam
menberikan 'tekanan' terhadap tingkat kecen -
derungan konformitas para siswa dengan tatsa
nilal masyarakat, ketika dikomunikasikan se -
lama interaksi scsial berlangsung di lingkung-
an sekolah masing-masing,

Bahwa para remajs masih mempunyai cukup kebe-
ranlan untuk menyatakan pendapat yang menun -
jukkan kecenderungsn nonkonformitas sekalipun,
terutama dalam kelompok._masalah soslial yang
menyangkut cara-cara serta kelembagaan ysang
cenderung menimbulkan '‘keuntungan timbal ba-

1ik*,

* %4





